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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pengelolaan Perpustakaan Terhadap 

Minat Baca Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar Narumonda. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode kuantitatif, statistik inferensial. Populasi adalah seluruh siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Siantar Narumonda 2024/2025 yang berjumlah 286 orang dan sampel 74 orang yang 

dipilih secara acak dengan menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan dengan melakukan 

penyebaran angket. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengelolaan 

perpustakaan terhadap minat baca siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar Narumonda: 1) Uji 

Normalitas diperoleh nilai KShitung = 0,200 > KStable = 0,05. Dengan demikian diketahui bahwa 

sampel diambil dari pupolasi yang berdistribusi normal. 2) uji signifikan hubungan(t) diperoleh 

nilai thitung = 2,794 > ttabel(α=0,05%,df=n-2)= 1,666. Maka dengan demikian dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara X dengan Y. 3) uji koefisien determinasi(r2), diperoleh 

nilai r2=9,8%. Sehingga diketahui persentase pengaruh pengelolaan perpustakaan terhadap 

minat baca siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar Narumonda sebesar 9,8%. 4) Analisis 

Regresi Ŷ= 21,371+0,270X. 5)Uji hipotesis dengan menggunakan uji f diperoleh fhitung = 7,807 

> ftabel(α=0,05,dk pembilang k = 1, dk penyebut =n -k-1)= 3,97, dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 

Penelitian ini menyimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengelolaan 

perpustakaan terhadap minat baca siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar Narumonda 

2024/2025. 

Katakunci : Pengelolaan, Perpustakaan, Minat Baca Siswa 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

minat baca siswa. Dengan berbagai strategi yang tepat, perpustakaan dapat menjadi tempat yang 

menarik bagi siswa untuk menjelajahi dunia literasi dan mengembangkan minat baca siswa. 

Keberadaan perpustakaan di sekolah sangat penting sebagai sumber belajar siswa sebagaimana 

tertulis dalam Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2007 pasal 23 ayat 1 tentang perpustakaan 
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yang setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar 

nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan.1 

Rachmi Nursifa Yahya, dkk mengatakan bahwa melalui pengelolaan perpustakaan, 

diharapkan dapat memenuhi tujuan perpustakaan untuk dapat mengembangkan sumber daya 

manusia agar dapat mengelola perpustakaan serta bahan pustaka atau bacaan yang dapat 

menarik perhatian terlebih kepada siswa sekolah dasar dalam meningkatkan minat baca, sikap, 

dan keterampilan siswa. Oleh sebab itu diperlukan berbagai upaya yang harus dilakukan 

perpustakaan harus melakukan inovasi untuk mewujudkan perpustakaan yang ideal sehingga 

setiap peran pentingnya dapat benar-benar diwujudkan perpustakaan tidak hanya sebagai 

tempat penyimpanan tumpukan buku-buku namun lebih dari itu. Apabila perpustakaan sudah 

memerankan fungsinya sebagai pusat informasi dan sumber belajar, maka siswa sekolah dasar 

akan menyadari pentingnya perpustakaan dan tertarik untuk membaca.2 Menurut Daris dalam 

Sefa Hidayati ada beberapa strategi pengelolaan perpustakaan yang dapat dilakukan oleh pihak 

sekolah, yaitu; 1) pengelolaan koleksi perpustakaan, 2) klarifikasi dan katalogisasi, 3) 

pelayanan perpustakaan, 4) pengelolaan sarana dan prasarana serta sumber daya manusia 

perpustakaan, 5) promosi perpustakaan.3 Semua strategi yang dilakukan pihak pihak sekolah 

adalah suatu usaha dalam meningkatkan minat baca siswa. Pengelolaan perpustakaan sekolah 

melibatkan aspek-aspek seperti keberagaman koleksi buku, tata letak ruangan yang 

menyenangkan, program-program pendidikan seperti pertemuan dengan penulis atau klub 

buku, serta pelayanan yang ramah dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Seperti yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 

meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Lebih lanjut, pada pasal 1 ayat 8 PP No. 19 Tahun 

2005 juga dikatakan standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruangan belajar, tempat berolahraga, tempat 

 
1  Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,” Dilengkapi: 

AD/ART dan Kode Etik IPI, Yogyakarta: Graha Ilmu (2007). 
2 Rachmi Nursifa Yahya et al., “Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mengembangkan Minat Baca Siswa 

Sekolah Dasar,” Aulad: Journal on Early Childhood 4, no. 3 (2021):75. 
3 Sefa Hidayati, Maria Botifar, and Ummul Khair, “Strategi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam 

Mengembangkan Minat Membaca Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah,” AR-RIAYAH : Jurnal Pendidikan Dasar 5, no. 

2 (2021): 151. 
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beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi serta 

sumber belajar lainnya, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.4  

Minat membaca merupakan syarat awal terjadinya proses membaca. Kegiatan membaca 

merupakan salah satu hal yang biasanya siswa lakukan untuk belajar. Membaca dapat dilakukan 

dimana saja, kapan saja sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut, salah satunya di perpustakaan 

sekolah, yang mana sudah disediakan perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan 

menambah wawasan ilmu pengetahuan. Artinya, siswa yang melakukan kegiatan membaca 

buku di perpustakaan akan lebih siap menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru daripada 

siswa yang tidak membaca sama sekali.5  

Di negara Indonesia mengalami masalah rendahnya minat membaca, memungkinan 

juga dipengaruhi teknologi informasi yang sudah sangat maju. Menurut data United Nations 

Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO) dalam Siti Darojah minat 

membaca warga Negara Indonesia sangat memperihatinkan. Hal ini dibuktikan dengan hasih 

indeks nasional yang menyebutkan bahwa indeks di Negara Indonesia hanya 0,01% sedangkan 

di negara maju 0,45%–0,65%. Kondisi minat baca bangsa Indonesia memang cukup 

memperihatinkan. Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat 

membaca.6 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis di SMA Negeri 1 Siantar 

Narumonda, ada beberapa masalah mengenai rendahnya minat baca ke perpustakaan terkhusus 

pada kelas XI, dapat dilihat sebagai berikut:1) rendahnya minat baca siswa dapat dilihat dari 

kunjungan perpustakan menurun, 2) minat siswa dalam berkunjung ke perpustakaan kurang dan 

bahkan terdapat siswa yang sama sekali tidak pernah mengunjungi perpustakaan, 3) siswa 

kurang memberikan waktu untuk membaca di perpustakaan karena lebih memakai waktu 

bermain game daripada membaca.  

Seperti yang jelaskan Suharmono dalam Rachmi Nursifa, dkk mengatakan bahwa 

perpustakaan merupakan tempat yang dapat membimbing siswa dalam meningkatkan minat 

 
4 Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005, “Tentang Standar Nasional Pendidikan,” Sekretariat 

Negara (2005): 1–54. 
5  Puput Suliastianti, Ahmad Ripai, and Nur Salim, “Pengaruh Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 

Terhadap Minat Baca Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Cirebon,” JIEM (Journal of Islamic Education 

Management) 6, no. 2 (2022): 152–161. 
6  Siti Darojah, Ikman Nur Rahman, and Ronni Juwandi, “Peran Guru Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan Dalam Upaya Pengembangan Budaya Literasi Konstitusi,” Melior: Jurnal Riset Pendidikan dan 

Pembelajaran Indonesia 1, no. 1 (2021): 25–31. 
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baca, mengelola, menyajikan dan mengoleksi bahan kepustakaan secara sistematis yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar dan informasi dan merupakan sarana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa.7  Sehingga pentingnya pengelolaan perpustakaan sekolah untuk 

meningkatkan minat baca siswa. Oleh karena itulah, berdasarkan latar belakang masalah diatas, 

penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Pengelolaan 

Perpustakaan Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar 

Narumonda. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman mendalam 

tentang pentingnya pengelolaan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa 

di lingkungan pendidikan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan strategi yang dipakai untuk memperoleh informasi atau 

data guna menjawab pertanyaan tertentu. Dengan adanya metode penelitian maka akan sangat 

membantu dalam menguji suatu kebenaran yang telah ada. Penelitian ini akan menggunakan 

metode statistik inferensial kuantitatif. Sugiyono menjelaskan bahwa statistik inferensial adalah 

teknik statistik yang digunakan dalam menganalisis data sampel untuk diterapkan pada 

populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel yang diambil dari populasi yang jelas 

dan proses pengambilan sampel dilakukan secara acak.8 

Menurut sugiyono, populasi adalah wilayah geberalisasi terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi dari siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Siantar Narumbonda berjumlah 286 siswa. 

Sampel merupakan bagian atau kelompok kecil yang mewakili populasi. Sugiyono 

menyatakan bahwa sampel mencerminkan jumlah dan karakteristik populasi. 9  Dengan 

demikian, pengambilan sampel pada penelitian diambil secara acak (random sampling), namun 

penentuan besarnya sampel menggunakan rumus Slovin, yaitu:10 

n =
N

Nd2 + 1
 

Keterangan: 

 
7 Yahya et al., op.cit.75. 
8 Sugiyono, ibid. hlm207. 
9 Ibid, hlm 127. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D / Sugiyono. 
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n  : Jumlah sampel yang diperlukan 

N : Jumlah populasi 

d  : Tingkat penyimpangan yang diinginkan: 10% (0,1), 5% (0,05) atau 1% (0,01). 

 

Adapun besar sampel pada penelitian ini adalah 

n =
N

N. (d)2 + 1
 

n =
286

286. (0,1)2 + 1
  

n =
286

3,86
 

n = 74  

 

Berdasarkan perhitungan sampel di atas, maka yang menjadi responden dalam penelitian ini 

sebanyak 74 responden. Adapun penentuan sampel proporsi untuk setiap kelas dapat 

menggunakan rumus:11 

ni =
Ni. n

N
  

Keterangan: 

ni  : Jumlah Sampel siswa untuk setiap kelas 

Ni : Jumlah populasi siswa untuk setiap kelas 

n  : Jumlah sampel keseluruhan 

N  : Jumlah populasi keseluruhan 

 

Setelah menghitung dengan rumus tersebut, diperoleh sebaran proporsi sampel 

sebanyak 74 siswa dari 286 siswa untuk setiap kelas dengan pembagian sebagai berikut: 

Tabel 1 Jumlah Sampel Siswa Siswa kelas XI  

di SMA Negeri 1 Siantar Narumonda 

No Kelas Jumlah 

1 XI IPA-1 9 

2 XI IPA-2 10 

 
11 Ibid, hlm 83.  



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 4 Oktober (2025) 

 

6882 

3 XI IPA-3 9 

4 XI IPA-4 9 

5 XI IPA-5 9 

6 XI IPS-1 10 

7 XI IPS-2 9 

8 XI IPS-3 9 

 Jumlah 74 

 

1. Pembahasan dan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Siantar Narumonda maka pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

Dari pendistribusian hasil jawaban siswa tentang pengelolaan perpustakaan terhadap 

minat baca siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar Narumonda semakin menurun. Pengelolaan 

Perpustakaan merupakan suatu pengelolaan yang tidak hanya penempatan segala benda yang 

ada dalam ruangan tersebut, tetapi termasuk juga tentang pemanfaatan sumber daya dan 

pembagian kegiatan yang akan dilakukan serta hal lainnya yang akan dilakukan untuk mencapai 

atau menyelesaikan tugas yang diberikan dari lembaga tersebut. Adapun indikator pengelolaan 

perpustakaan yaitu; 1) koleksi, 2) klasifikasi, 3) katalogisasi, 4) pengaturan buku, 5) 

pengawasan dan pemeliharaan bahan pustaka, 6) pelayanan pemakai, dan 7) pelayanan 

sirkulasi, 8) pelayanan referensi, 9) pustakawan, 10) fasilitas, 11) peralatan dan perlengkapan, 

12) pemakai. Maka dengan pengelolaan perpustkaan yang baik dapat meningkatkan minat baca 

siswa di SMA Negeri 1 Siantar Narumonda, yang ditunjukkan dengan berbagai aspek penting 

seperti rajin mengunjungi perpustakaan sekolah, rajin mencari berbagai koleksi perpustakaan, 

membawa bahan bacaan, rajin meminjam buku-buku perpustakaan, mencari koleksi 

perpustakaan meskipun tidak ada tugas dari guru, waktu luangnya selalu digunakan untuk 

membaca buku-buku ilmu pengetahuan dan mencari informasi yang berguna dari browsing 

maupun searching internet.  

Dari data lampiran 1 (distribusi jawaban responden variabel x) dapat diketahui bahwa 

item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang pengelolaan perpustakaan adalah item nomor 

15 dengan skor nilai 278 dan nilai rata-rata 3,76 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa 

kebersihan ruangan perpustakaan dijaga dengan baik. Sementara nilai bobot terendah diantara 
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angket tersebut di atas adalah nomor 5 dengan skor 126 dan rata-rata 1,70 yaitu banyak siswa 

yang menjawab bahwa buku-buku tidak disimpan dengan rapi. 

Dari lampiran 1 dapat diketahui bahwa indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi 

tentang pengelolaan perpustakaan adalah indikator nomor 7 dengan nilai rata-rata 3,514 yaitu 

indikator pelayanan sirkulasi. Sementara nilai bobot terendah di antara indikator tersebut di atas 

adalah nomor 3 dengan nilai rata-rata 2,514 yaitu indikator katalogisasi. 

Dari data lampiran 2 (distribusi jawaban responden variabel y) dapat diketahui bahwa 

item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang minat baca siswa adalah item nomor 38 dengan 

skor nilai 255 dan nilai rata-rata 3,45 yaitu banyak siswa menjawab bahwa memiliki nilai 

kerajinan mencari informasi tambahan melalui internet untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Sementara itu nilai bobot terendah di antara item di atas terdapat pada item nomor 7 dengan 

skor 153 dan rata-rata 2,07 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa siswa selalu mencari 

informasi tambahan dari internet. 

Dari data lampiran 2 dapat diketahui bahwa indikator yang memiliki nilai bobot 

tertinggi tentang minat baca siswa adalah indikator nomor 7 dengan nilai rata-rata 3,277 yaitu 

indikator selalu mencari informasi yang berguna dari browsing mupun searching internet; rajin 

mencari informasi tambahan melalui internet untuk meningkatkan pemahaman dan siswa selalu 

memanfaatkan waktu senggang untuk menambah pengetahuan melalui buku. Sementara nilai 

bobot terendah diantara indikator tersebut di atas adalah nomor 4 dengan nilai rata-rata 2,676 

yaitu indikator rajin meminjam buku-buku perpustakaan. 

Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang positif antara 

variabel X dengan Variabel Y, diperoleh dari nilai rhitung = 0,313. Nilai rhitung dibandingkan 

dengan nilai rtabel untuk kesalahan 5% dan interval kepercayaan (IK) = 100%-5% = 95% atau 

(ɑ=0,05; IK=95%; n=74) yaitu 0,192 diperoleh nilai rhitung > rtabel 0,313 > 0,192. Dengan demikian 

terdapat pengaruh yang positif antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang positif 

antara pengelolaan perpustakaan terhadap minat baca siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar 

Narumonda. 

Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai thitung = 2,794 dibandingkan dengan nilai ttabel 

untuk kesalahan 5% dan df = n-2 = 74-2 =72, maka diperoleh ttabel = 1,666. Diketahui bahwa 

thitung > ttabel yaitu 2,794 > 1,666 dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang signifikan antara 
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pengelolaan perpustakaan terhadap minat baca siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar 

Narumonda. 

Dari uji koefisien determinasi dapat dihitung besarnya persentase efektivitas X dan Y 

diketahui dengan mengalikan nilai r2 dengan 100% (r2x100%)”. Dari hasil perhitungan 

diperoleh r2 = 0,098 dari nilai determinasi (r2) dapat diketahui persentase pengaruh pengelolaan 

perpustakaan terhadap minat baca siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar Narumonda adalah 

sebesar 9,8%. Dapat diketahui bahwa terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi minat 

baca siswa. Sejalan dengan penelitian Yulianti dan Fahruji terdapat pengaruh positif dan parsial 

antara koleksi buku terhadap minat baca siswa 19,36%, selanjutnya penelitian Endang 

Fitraloka, dkk bahwa minat baca dipengaruhi oleh dukungan keluarga sebesar 20,9% dan 

menurut Gina Harahap minat baca juga dipegaruhi oleh media sosial sebesar 20,8%.  

Dari uji regresi diperoleh persamaan regresi adalah Ŷ = 21,371 + 0,270 X. Persamaan 

regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta = 21,371 maka untuk setiap 

penambahan variabel X (pengelolaan perpustakaan) sebesar satu satuan unit maka akan terjadi 

penambahan variabel Y (minat baca siswa) sebesar 0,270 dari nilai pengelolaan perpustakaan 

(variabel X). Sependapat dengan Eka Nanda banowati dkk menyatakan bahwa, minat baca 

seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yaitu faktor yang berasal dari dalam diri yang meliputi motivasi keinginan dan kebutuhan diri. 

Sedangkan faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari luar, misalnya ketersediaan fasilitas, 

lingkungan, serta dorongan dari orang tua, guru dan teman. 

Dari tabel perhitungan di atas diperoleh Fhitung sebesar 7,807 dan jika dikonsultasikan 

dengan Ftabel = (α = 0,05, dk pembilang k (variabel independent) = 1, dk penyebut = n-k-1 = 74-

2 = 72) = 3,97 maka Fhitung > Ftabel yaitu 7,807 > 3,97 dari nilai tersebut dapat ditentukan 

hipotesis penelitian apakah diterima atau ditolak. Dengan ketentuan H0, β ≠ 0 ditolak jika Fhitung 

≤ Ftabel dan Ha, β ≠ 0 diterima jika Fhitung ≥ Ftabel. Berdasarkan ketentuan di atas, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengelolaan 

perpustakaan terhadap minat baca siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar Narumonda. 

Dari uji F diperoleh nilai dari daftar analisis varians di atas diperoleh nilai Fhitung = 7,807 

dan nilai ini lebih besar dari Ftabel dengan (α = 0,05, df pembilang k (variabel independent) = 1, 

df penyebut = n-k-1 = 74-2 = 72) = 3,97 maka Fhitung > Ftabel yaitu 7,807 > 3,97 dari nilai tersebut 

dapat ditentukan hipotesis penelitian apakah diterima atau ditolak. Dengan ketentuan H0, β ≠ 0 

ditolak jika Fhitung ≤ Ftabel dan Ha, β ≠ 0 diterima jika Fhitung ≥ Ftabel. Berdasarkan ketentuan di 
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atas, maka H0 ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pengelolaan perpustakaan terhadap minat baca siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar 

Narumonda. Hal ini sejalan dengan penelitian Yulianti dan Fahruji, Endang Fitraloka dkk, Gina 

Harahap yang menyatakan bahwa minat baca siswa juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

dukungan keluarga, media sosial, fasilitas, pelayanan serta koleksi buku. 

 

KESIMPULAN 

Pengelolaan Perpustakaan merupakan suatu pengelolaan yang tidak hanya penempatan 

segala benda yang ada dalam ruangan tersebut, tetapi termasuk juga tentang pemanfaatan 

sumber daya dan pembagian kegiatan yang akan dilakukan serta hal lainnya yang akan 

dilakukan untuk mencapai atau menyelesaikan tugas yang diberikan dari lembaga tersebut. 

Adapun indikator pengelolaan perpustakaan yaitu; 1) koleksi, 2) klasifikasi, 3) katalogisasi, 4) 

pengaturan buku, 5) pengawasan dan pemeliharaan bahan pustaka, 6) pelayanan pemakai, dan 

7) pelayanan sirkulasi, 8) pelayanan referensi, 9) pustakawan, 10) fasilitas, 11) peralatan dan 

perlengkapan, 12) pemakai. 

Minat baca adalah keinginan atau dorongan kuat seseorang untuk membaca sesuatu. Ini 

berarti bahwa minat baca adalah keinginan seseorang yang dapat dipengaruhi, dan 

dikembangkan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan yang mereka butuhkan dari 

bahan bacaan. Serta minat baca juga butuh binaan positif dari lingkungan sosial kita. Dengan 

indikator minat baca siswa yaitu ; 1) rajin mengunjungi perpustakaan sekolah, 2) rajin mencari 

berbagai koleksi perpustakaan, 3) membawa bahan bacaan, 4) rajin meminjam buku-buku 

perpustakaan, 5) mencari koleksi perpustakaan meskipun tidak ada tugas dari guru, 6) waktu 

luangnya selalu digunakan untuk membaca buku-buku ilmu pengetahuan dan 7) mencari 

informasi yang berguna dari browsing maupun searching internet. 
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